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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara berkembang yang masih memerlukan 

pemasukan besar guna memenuhi setiap kebutuhan negara, seperti dalam APBN, 

APBD, serta pembangunan fasilitas umum. Adapun salah satu sumber 

penghasilan atau penerimaan negara adalah berasal dari sektor pajak (Paramita & 

Budiasih, 2016). Sebagai negara yang berkembang, Indonesia penting untuk 

meningkatkan pertumbuhan perekonomian agar dapat setara dengan negara lain 

(Santana et al., 2020). Pajak adalah bentuk pembayaran yang diwajibkan untuk 

wajib pajak agar melakukan pembayaran kepada negara, yang sifatnya memaksa 

kendati imbalannya tidak secara langsung dirasakan. Pajak merupakan bagian 

terpenting dalam membantu kelancaran penerimaan negara karena pajak menjadi 

bagian dari atau pemasukan negara yang paling besar di negara Indonesia (Dewi 

& Merkusiwati, 2017). 

Kegunaan dari pendapatan hasil pajak diperuntukkan guna kepentingan 

bersama/umum, tidak demi kepentingan individu/pribadi. Untuk itu, sebagai wajib 

pajak yang baik harapannya bisa memenuhi membayar utang pajak sebagaimana 

peraturan undang-undang yang ada. Dilihat berdasarkan data website Kementrian 

Keuangan, bahwa dalam APBN tahun 2020 mendapati pemasukan dana 

terbesarnya adalah melalui sektor pajak, yang mencapai angka 1.865,7 trilun 

rupiah (http://kemenkeu.go.id, 2020). Dengan demikian, terdapat peran penting 
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dari pajak guna mengelola dan mengatur pertumbuhan ekonomi dalam kehidupan 

negara lewat adanya kebijakan pajak, sekaligus sebagai upaya menyejahterakan 

rakyatnya. Apabila setiap warga negara Indonesia sadar terhadap kewajiban dalam 

memenuhi utang pajaknya, harapannya dapat terus meningkatkan penerimaan 

negara, dikarenakan setiap tahunnya terus terjadi penambahan jumlah wajib pajak. 

Namun pada kenyataannya di lapangan bahwa tingkat kesadaran wajib pajak 

dalam membayar utang pajaknya masih rendah. Tingkat kesadaran ini ditunjukkan 

melalui realisasi dan penerimaan pajak. Berikut laporan tahunan DJP mengenai 

data terkait target serta realisasi penerimaan atas pajak pada periode 2016-2020. 

Tabel 1.1 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2016 – 2020 

(dalam triliun rupiah) 

Tahun Target Penerimaan 

Pajak 

Realisasi 

Penerimaan Pajak 

Persentase 

Penerimaan Pajak 

2016 Rp 1.353,692 Rp 1.104,472 81,58% 

2017 Rp 1.407,583 Rp 1.248,337 88,68% 

2018 Rp 1.524,675 Rp 1.479,092 97,01% 

2019 Rp 1.032,253 Rp 1.060,716 102,75% 

2020 Rp 1.022,013 Rp    967,896 94,7% 

Sumber: Laporan Tahunan KPP Pratama Palembang Ilir Barat 

Dari tabel diatas, di tahun 2016-2020 negara belum maksimal dalam 

mencapai target penerimaan pajak yang telah ditentukan. Belum maksimalnya 

realisasi penerimaan pajak salah satunya dapat dipengaruhi wajib pajak dalam 

membayar utang pajaknya mengurangi pendapatannya yang dapat mendorong 

terjadinya penggelapan pajak, penghindaran pajak dan lain sebagainya. Pada 

tahun 2020 realisasi penerimaan pajak adalah sebesar Rp 967,896 milyar dari 

target Rp 1.022,013 triliun, sehingga masih tedapat shortfall sebesar Rp 54,11 

milyar dari target APBN 2020. Sementara, realisasi penerimaan pajak pada tahun 
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2016 sampai 2020 masih berfluktuatif, walaupun realisasi penerimaan di tahun 

2020 menurun dari tahun-tahun sebelumnya. Belum tercapainya penerimaan pajak 

negara Indonesia dengan baik juga mendapat pengaruh dengan adanya 

administrasi perpajakan yang buruk (Ayem & Listiani, 2019). 

Adapun administrasi perpajakan berhubungan langsung terhadap upaya 

penggelapan atau penghindaran pajak (Ayem & Listiani, 2019). Selain itu juga 

terdapat wajib pajak yang membayar utang pajaknya dengan melanggar kebenaran 

yang ditentukan (Winarsih, 2018). Sehingga dapat dikatakan bahwa tingkat 

kesadaran wajib pajak akan kewajibannya untuk memenuhi utang pajak masih 

sangat rendah padahal fasilitas yang diberikan sudah digunakan (Sasmito, 2017). 

Beragam upaya yang dapat wajib pajak lakukan untuk menghindari utang 

pajaknya, seperti dengan penghindaran pajak maupun penggelapan pajak, hal 

tersebut dapat mendorong terjadinya kerugian Negara, tentunya menyebabkan 

penerimaan pajak tidak sesuai dengan target. Selain itu, wajib pajak pelanggar 

aturan dan ketentuan perpajakan akan diberikan sanksi, baik yang sifatnya pidana 

maupun administratif. Negara lain menetapkan pajaknya sangat tinggi, sehingga 

tak heran ketika mendapati fasilitas/sarananya lebih baik dan lengkap daripada 

negara kita (Sasmito, 2017). Oleh sebab itu, untuk meningkatkan penerimaan 

pajak belum cukup hanya dengan berpangku tangan dengan pemerintah pajak 

saja, melainkan dibutuhkan juga adanya peran dan antusiasme dari wajib pajaknya 

(Friskianti & Handayani, 2014). 

Tindakan terjadinya penggelapan pajak bisa dikarenakan minimnya tingkat 

kesadaran maupun rendahnya tingkat kepatuhan dari para wajib pajak untuk 
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memenuhi setiap utang pajaknya. Dijelaskan oleh (Santana et al., 2020) bahwa 

penyebab dari tidak dipenuhinya utang pajak oleh wajib pajak yaitu dikarenakan 

para wajib pajak tersebut memandang pajak hanya menjadi beban dari 

penghasilannya. Dengan kata lain, pajak akan membuat penghasilannya 

berkurang, jika tidak ada kewajiban membayar pajak, pendapatan yang disisihkan 

tadi dapat digunakan untuk menambah keperluan hidup wajib pajak tersebut. 

Adapun penggelapan pajak ialah hal yang terlarang dalam undang-undang 

perpajakan dan bersifat melawan hukum (Ayem & Listiani, 2019). Tindakan 

penggelapan pajak merupakan kecurangan dan bersifat ilegal, wajib pajak dengan 

sengaja melakukan pelaporan data secara tidak lengkap dan tidak sesuai 

kenyataan pada otoritas perpajakan melalui cara mengecilkan pendapatannya 

sehingga dapat mengurangi utang pajak yang akan dibayar. Terlebih upaya dalam 

mengurangi dan menghindari kewajiban perpajakan oleh para wajib pajak 

dikuatkan oleh tidak adanya imbalannya yang secara langsung dirasakan terhadap 

kepentingan pribadinya. 

Berbagai kasus manipulasi pajak yang terjadi di Indonesia cukup marak, 

dengan pelibatan sedemikian wajib pajak pula, baik dalam lingkup orang pribadi 

maupun badan. Contohnya kasus penggelapan pajak yang dilakuken pengemplang 

pajak hingga Rp 2,3 M Dirut PT. FTP ditahan petugas pajak. Terdakwa 

memanfaatkan PT. FTP dalam melakukan pengikatan kontrak dengan tiga 

perusahaan lain, yaitu PTPN VII, PT Trakindo Utama dan PT MHP guna 

melangsungkan pungutan langsung atas PPh 10%, dengan besaran sekitar Rp 2,3 

miliar. Kendati demikian, pemotongan pajak yang telah ditentukan dalam kontrak 
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meski sudah dibayarkan ketiga perusahaan terkait, tidak disetorkan pada kas 

Negara oleh terdakwa. Selain itu ada juga kasus penggelapan pajak di Kantor 

Wilayah (Kanwil) DJP Sumatera Selatan dan Kep. Bangka Belitung melakukan 

pelimpahan kasus penggelapan pajak dari Bendahara pada Kejaksaan Tinggi 

(kejati) Sumatera Selatan. Pelimpahan ini dilaksanakan Penyidik Pegawai Negeri 

Sipil (PPNS) Kanwil DJP Sumatera Selatan dan Kep. Bangka Belitung dan 

Penyidik Ditreskrimsus Polda Sumatera Selatan pada tanggal 2 September 2015. 

Dalam kasusnya didapati adanya pelibatan 2 (dua) tersangka berstatus Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) Pemerintah kota Palembang, yakni NM dengan jabatan 

Bendahara Kesbangpol Linmas Kota Palembang periode 2008-2010 yang saat ini 

sebagai PNS BKD Palembang dan SM berstatus PNS Setda Kota Palembang. 

Adapun secara kronologis, kasus ini diawali oleh kecurigaan ketika pengawasan 

pembayaran lewat Surat Setor Pajak (SSP) oleh KPP Pratama Palembang illir 

Barat, untuk kemudian menduga bahwa tersangka tidak menjalankan penyetiran 

atas pajak yang sudah dipungutnya dan SSP yang dibuatnya tidak sah. Perbuatan 

tersebut tersangka lakukan ketika masih dalam jabatan Bendahara selama periode 

2008-2009. Dari kasus ini, kerugian negara yang para tersangka timbulkan 

mencapai Rp. 576.971.553,- (Purnaditya & Rohman, 2015). 

 Disampaikan oleh (Dewi & Merkusiwati, 2017) bahwa tidak sedikit pula 

kasus penggelapan pajak  yang dilaksanakan para karyawan pajak melalui 

pelibatan dengan pihak lain ataupun dengan wajib pajak. Hal yang pastinya 

mengikis kepercayaan masyarakat pada pegawai pajak atau negara, serta 

memunculkan kekhawatiran bahwa uang pajak yang disetorkannya akan 
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disalahgunakan pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. Sehingga ketika 

jumlah wajib pajak yang melakukan penggelapan pajak semakin banyak, artinya 

wajib pajak yang tidak patuh terhadap perpajakan juga semakin meningkat. Jika 

para pelanggar kepatuhan perpajakan semakin banyak, maka akan semakin sedikit 

sumber penerimaan negara dari sektor pajak. Banyaknya kasus penggelapan pajak 

juga bisa mendorong wajib pajak enggan untuk memenuhi kewajiban 

perpajakannya sekaligus menghadirkan berbagai pemikiran negatif terkait 

perpajakan.  

(Paramita & Budiasih, (2016) menjelakan bahwa tindakan dalam 

meminimalisasi atau mengurangi utang pajak dapat menjadi dasar adanya 

penghindaran ataupun penggelapan pajak. Dikarenakan keduanya menjadi upaya 

mengurangi utang pajak melalui cara mengurangi pendapatan yang sebenarnya 

diterima oleh pelaku. Adapun perbedaan antara penggelapan pajak dengan 

penghindaran pajak adalah bahwa penghindaran pajak tidak melanggar hukum 

perpajakan dan legal, sebab dimungkinkan pembenarannya melalui perencanaan 

serta masih dalam batas ketentuan perundang-undangan yang mengaturnya (Dewi 

& Merkusiwati, 2017). Kemudian untuk penggelapan pajak dijelasakn sebagai 

upaya pengurangan utang pajak melalui berbagai cara yang sifatnya illegal. 

Kendati demikian, masih banyak wajib pajak yang cenderung lebih melakukan 

penggelapan pajak dibandingkan dengan penghindaran pajak. Berdasarkan 

peneliti (Ardyaksa, (2014) dalam rangka melangsungkan upaya penghindaran 

pajak, para wajib pajak diharuskan untuk menguasai pengetahuan dan wawasan 

perpajakan, sebab sangat berguna bagi wajib pajak dalam menemukan 
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celah/seluk-beluk atas undang-undang perpajakan yang dimungkinkan untuk 

dilakukan, sekaligus bermanfaat bagi wajib pajak dalam meminimalisasi jumlah 

utang pajak tanpa melakukan pelanggaran atas ketentuan yang telah diberlakukan 

secara umum. Hal ini tentunya menyulitkan para wajib pajak dan membuatnya 

lebih memilih menjalankan tindakan penggelapan pajak daripada penghindaran 

pajak. 

Penelitian ini mengkaji tiga variabel yang mempengaruhi penggelapan 

pajak (tax evasion) yang akan dibahas penelitian ini, yakni sistem perpajakan, 

sanksi perpajakan dan tarif pajak pada persepsi terkait etika penggelapan pajak. 

Faktor pertama yaitu sistem perpajakan yang menjadi bagian penting dalam 

membantu keberhasilan pemungutan pajak negara. Secara sistem pemungutannya, 

dimungkinkan adanya tiga mekanisme berikut, yakni official assessment system, 

self assessment system, dan withholding system. Seiring dengan berjalannya 

waktu, sejak adanya reformasi di bidang pajak pada tahun 1983, Indonesia mulai 

menerapkan self assessment system. Dalam sistem ini wajib pajak dituntut untuk 

berperan aktif, mulai dari mendaftar diri sebagai wajib pajak, mengisi SPT, 

menghitung besarnya pajak yang terutuang dan menyetorkan kewajiban utang 

pajaknya. Di sisi lain, peran yang dijalankan aparatur perpajakan hanya untuk 

membina, membimbing, dan mengawasi pelaksanaannya. Adanya self assessment 

system memungkinkan para wajib pajak mencurangi ketentuan pajak, sebab 

tingkat kesadaran dari wajib pajak belum sepenuhnya sesuai dengan ketentuan 

yang diberlakukan terkait pentingnya pemenuhan atas kewajiban perpajakan (Sari 

et al., 2021). Pada dasarnya, penerbitan undang-undang perpajakan telah mengatur 
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keseluruhan tanggung jawab wajib pajak berikut pengenaan sanksi ketika terjadi 

pelanggaran, yang hanya optimal pelaksanaannya ketika para wajib pajak telah 

sadar dan memahami tanggung jawab dan tugasnya sebagai wajib pajak (Beloan 

et al., 2019).  

Sistem ini akan beroperasi dengan baik apabila masyarakat memiliki 

tingkat kesadaran perpajakan secara sukarela (voluntary tax compliance) yang 

tinggi. Jika masih rendah tingkat kesadarannya, maka dapat memunculkan 

beragam permasalahan perpajakan, termasuk terjadinya penggelapan pajak (tax 

evasion). Pemerintah sebagai otoritas dalam hal ini diharap dapat mendorong 

peningkatan terhadap kualitas sistem perpajakan ataupun memaksimalkan 

sosialisasi terhadap wajib pajak terkait penerapan self assessment system demi 

menghindari atau mencegah terjadinya penyalahgunaan oleh para wajib pajak. 

Uraian tersebut didukung oleh peneliti (Sari et al., 2021), (Maharani et al., 2021), 

(Marlina, 2018), (Adisty et al., 2017) yang mengungkap bahwa terdapat pengaruh 

dari sistem perpajakan pada persepsi wajib pajak terkait etika penggelapan pajak 

(tax evasion), sedangkan bagi peneliti (Fatimah & Wardani, 2017), (Yuliyanti et 

al., 2017), (Sundari, 2019), tidak terdapat pengaruh dari sistem perpajakan pada 

persepsi wajib pajak terkait etika penggelapan pajak (tax evasion). 

Faktor kedua sanksi perpajakan yaitu hukuman atau sanksi yang nantinya 

akan wajib pajak terima ketika melanggar aturan undang-undang perpajakan yang 

berlaku (Sundari, 2019). Apabila penerapan sanksi perpajakan yang dibebankan 

pada wajib pajak semakin berat tentunya menjadikan wajib pajak merasa takut 

dan terbeban untuk melakukan tindakan penggelapan pajak tersebut. Hal ini 
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tersebut dapat memicu wajib pajak meningkatkan kepatuhan dan sekaligus 

mereduksi perlakuan tindakan penggelapan pajak. Artinya, sanksi dapat dianggap 

menjadi alat atau sarana demi meminimalisasi terjadinya pelanggaran perpajakan 

oleh wajib pajak atau masyarakat secara umum (Ayem & Listiani, 2019). Adapun 

sanksi dapat berwujud denda ataupun hukuman pidana (Sundari, 2019), sehingga 

diharap akan mengurangi terjadinya penggelapan pajak. Variabel di atas 

memperlihatkan bahwa sanksi perpajakan memiliki pengaruh terhadap 

penggelapan pajak. Sebagaimana disampaikan peneliti (Sundari, 2019), (Ayem & 

Listiani, 2019), (Adisty et al., 2017), (Yuliyanti et al., 2017) yang mengungkap 

bahwa terdapat pengaruh dari sanksi perpajakan pada penggelapan pajak, artinya 

penerapan sanksi perpajakan yang semakin berat bagi para pelanggarnya, dapat 

mengurangi persepsi para wajib pajak dalam menjalankan penggelapan pajak. 

Lain halnya dengan penelitian oleh (Maharani et al., 2021), (Yezzie, 2017), (Sari 

et al., 2021) bahwa tidak ada pengaruh dari sanksi perpajakan pada persepsi wajib 

pajak terkat etika penggelapan pajak. Artinya, tegas atau tidaknya penerapan 

sanksi perpajakan tidak mempengaruhi wajib pajak terkait etika penggelapan 

pajak. 

Faktor ketiga adalah tarif pajak yang menjadi alasan dapat terjadinya 

penggelapan pajak. ketika menetapkan tarif pajak seharusnya dapat diterapkan 

dengan keadilan, yang artinya pemungutan pajak harus bersifat adil dan merata 

(Sari et al., 2021). Ketika semakin rendah tarif pajak yang ditentukan dapat 

meningkatkan kesanggupan wajib pajak dalam memenuhi kewajibannya. 

Sehingga hasrat menghindari pajak akan semakin kecil dan wajib pajak menjadi 
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taat karena merasa sanggup untuk memenuhinya. Jika tarif pajak yang tinggi akan 

mempengaruhi etika wajib pajak tentu semakin serius dalam mengupayakan 

penggelapan atas kewajiban pajaknya. Wajib pajak dapat menyimpan asetnya 

dengan beragam usaha demi memenuhi setiap kebutuhan hidupnya. Uraian 

tersebut didukung oleh peneliti (Sari et al., 2021), (Adisty et al., 2017), dan 

(Herlangga & Pratiwi, 2018), bahwa terdapat pengaruh dari tarif pajak pada 

penggelapan pajak. Hal yang berbeda dengan hasil penelitian dari (Maharani et 

al., 2021), (Yulia & Muanifah, 2021), (Yuliyanti et al., 2017) dan (Ervana, 2019) 

bahwa tidak ada pengaruh dari tarif pajak pada penggelapan pajak. 

Penelitian ini adalah pengembangan penelitian terdahulu yang dilakukan 

(Sari et al., 2021) dan (Maharani et al., 2021). Perbedaan mengenai penelitian ini 

adalah mengenai populasi, sampel, dan penyebaran kuesioner penelitian. Populasi 

penelitian (Sari et al., 2021) yaitu semua wajib pajak badan KPP Pratama 

Denpasar Timur pada tahun 2018, penghitungan sampel menggunakan rumus 

slovin, penyebaran kuesioner tidak dilakukan pada pihak terkait secara langsung 

dengan penelitian, sedangkan  populasi dalam penelitian (Maharani et al., 2021) 

adalah wajib pajak orang pribadi KPP Pratama Gianyar pada tahun 2019, serta 

penghitungan sampel menggunakan rumus slovin dengan respondennya yang 

berjumlah 100 wajib pajak orang pribadi. Berdasakan penjelasan tersebut populasi 

penelitian ini yaitu wajib pajak badan di KPP Pratama Palembang Ilir Barat pada 

tahun 2020, dengan penghitungan sampel menggunakan ukuran sampel yang 

disesuaikan dengan proporsi yaitu tabel Isaac dan Michael, dengan penentuan 

tingkat kesalahannya sebesar 1%, 5%, dan 10%. Jumlah responden yng ditentukan 
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sejumlah 260 sampel berikut pengukuran variabelnya melalui penggunaan metode 

kuesioner yang juga dilakukan secara langsung terhadap pihak-pihak yang terkait. 

Lokasi Penelitian ini di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir 

Barat, tepatnya di Jl. Tasik, Talang Semut, Kec. Bukit Kecil, Kota Palembang, 

Sumatera Selatan 30121. Penentuan objek penelitian tersebut peneliti dasarkan 

karena ingin mengidentifikasi seberapa besar pengaruh dari sistem perpajakan, 

sanksi perpajakan dan tarif pajak pada persepsi wajib pajak badan terkait etika 

atas penggelapan pajak, selain itu lebih luas dan juga efisien untuk melakukan 

survei. Dari pemaparan latar belakang tesebut, muncul ketertarikan peneliti untuk 

memberi judul penelitian ini dengan, “Pengaruh Sistem Perpajakan, Sanksi 

Perpajakan dan Tarif Pajak Terhadap Persepsi Mengenai Etika Atas 

Penggelapan Pajak (Tax Evasion) (Pada Wajib Pajak Badan yang Terdaftar 

di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Ilir Barat). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah disampaikan, penelitian ini 

memuat rumusan masalahnya sebagai berikut : 

a. Bagaimana pengaruh sistem perpajakan pada persepsi mengenai etika atas 

penggelapan pajak ? 

b. Bagaimana pengaruh sanksi perpajakan pada persepsi mengenai etika atas 

penggelapan pajak ? 

c. Bagaimana pengaruh tarif pajak pada persepsi mengenai etika atas 

penggelapan pajak ? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan, penelitian ini 

bertujuan untuk: 

a. Menguji pengaruh sistem perpajakan pada persepsi mengenai etika atas 

penggelapan pajak 

b. Menguji pengaruh sanksi perpajakan pada persepsi mengenai etika atas 

penggelapan pajak 

c. Menguji pengaruh tarif pajak pada persepsi mengenai etika atas 

penggelapan pajak 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang terdapat pada penelitian ini, yaitu : 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjdi acuan penelitian dimasa mendatang 

yang membahas masalah yang sama tentang penggelapan pajak serta dapat 

menambah pengetahuan tentang penggelapan pajak, sistem perpajakan, 

sanksi perpajakan mapun tarif pajak. 

b. Manfaat Praktis 

Diharap melalui adanya hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi wajib 

pajak dalam upaya memahami sistem perpajakan, sanksi perpajakan, dan 

tarif pajak serta menambah wawasan  bagaimana pengaruhnya terhadap 

penggelapan pajak, selain itu dapat memberikan manfaat kepada 

Pemerintah/Fiskus atas berbagai faktor yang mempengaruhi penggelapan 
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pajak dan diharaplan tindakan penggelapan pajak yang tidak etis ini dapat 

ditekankan serendah mungkin. 
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